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ABSTRAK

Rendahnya derajat penetasan telur ikan mas merupakan permasalahan serius yang dihadapi pada
kegiatan budidaya. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan dan mengoptimalkan kualitas
benih ikan mas yaitu dengan meningkatkan kualitas nutrisi pakan induk. Unsur nutrien yang harus ada dalam
pakan induk ikan antara lain asam lemak esensial dan vitamin E yang dibutuhkan untuk dapat meningkatkan
kualitas reproduksi induk. Penelitian ini mengkombinasikan suplemen pakan yaitu omega-3 dan klorofil dengan
menambahkannya pada pakan induk ikan mas. Kombinasi bahan tersebut diharapkan meningkatkan fekunditas,
derajat penetasan, dan kelulushidupan benih ikan mas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
kombinasi omega-3 dan Kklorofil ke dalam pakan induk terhadap fekunditas, derajat penetasan, dan
kelulushidupan benih ikan mas. Perlakuan uji adalah A (tanpa kombinasi omega-3 dan klorofil ke dalam pakan),
B (kombinasi 5 mL omega-3 dan 5 mL Klorofil/kg pakan), C (kombinasi 3,5 mL omega-3 dan 6,5 mL klorofil/kg
pakan) dan D (kombinasi 6,5 mL omega-3 dan 3,5 mL klorofil/kg pakan). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kombinasi omega-3 dan Klorofil berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap nilai fekunditas, derajat penetasan dan
kelulushidupan. Nilai fekunditas dan derajat penetasan pada perlakuan B, C dan D tidak berbeda nyata (P>0,05),
akan tetapi berbeda nyata (P<0,05) terhadap perlakuan A. Nilai kelulushidupan pada perlakuan D berbeda nyata
(P<0,05) terhadap perlakuan A, B dan C. Perlakuan D menunjukkan nilai kelulushidupan yang tertinggi.
Kombinasi 6,5 mL omega-3 dan 3,5 mL klorofil/kg pakan merupakan kombinasi yang paling disarankan untuk
dapat meningkatkan fekunditas, derajat penetasan dan kelulushidupan ikan mas (C. carpio L).

Kata kunci: Pakan Buatan; Omega-3 dan Klorofil; Induk; Ikan Mas; Cyprinus carpio, L
ABSTRACT

The low hatching rate of eggs in the common carp is a serious problem faced in fish culture. One of the
efforts to improve and optimize the seed quality of common carp was by increasing the feed nutrition quality for
the broodstock. The nutriens such as vitamin E and essential fatty acids are required for increasing the quality
of broodstock reproduction. The research was design to combine omega-3 and chlorophyl as feed supplements
in diets for common carp broodstock. This combination was expected to improve fecundity, hatching rate and
survival rate common carp seeds. The research was aimed to know influence of combination omega-3 and
chlorophyll in feed diets on fecundity, hatching rate and survival rate of common carp seeds. Those treatments
were A (without combination of omega-3 and chlorophyl), B (combination of 5 mL omega-3 and 5 mL
chlorophyl/kg feed diets), C (combination of 3.5 mL omega-3 and 6.5 mL chlorophyl/kg feed diets) and D
(combination of 6.5 mL omega-3 and 3.5 mL chlorophyl/kg feed diets). The result revealed that combination
omega-3 and chlorophyl affected significantly (P<0,05) on the fecundity, hatching rate and survival rate. The
fecundity and hatching rate values of the treatments of B, C and D did not significantly affect (P>0,05) but
significantly affected (P<0,05) on the treatment A. The survival rate values of the treatment D significant
different effect (P>0,05) with treatments A, B and C. Treatment D performed the best survival rate. Base on the
results suggested that the combination of combination of 6.5 mL omega-3 and 3.5 mL chlorophyl/kg feed diets
could to increase fecundity,hatching rate and survival rate of common carp larvae.
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I. PENDAHULUAN

Ikan mas (Cyprinus carpio, L) merupakan salah satu ikan air tawar yang mampu memijah sepanjang
tahun tanpa mengenal musim, akan tetapi meskipun mampu memijah sepanjang tahun dan menghasilkan benih
dalam jumlah banyak, produksi benih yang dihasilkan oleh induk ikan mas masih terkendala pada rendahnya
kualitas benih yang dihasilkan (KKP, 2011). Indikator benih yang berkualitas adalah derajat penetasan telur dan
kelulushidupan benih ikan yang tinggi (Mukti, 2005). Penyebab rendahnya produksi dan kualitas benih ikan
yang dihasilkan dapat disebabkan karena rendahnya kualitas nutrisi yang diberikan pada pakan induk ikan mas.

Pemenuhan kebutuhan benih ikan mas pada awalnya hanya berdasarkan pada kuantitas, namun saat ini
dituntut juga untuk mengarah pada peningkatan kualitas benih (Pudjirahaju et al., 2006). Kualitas telur sangat
menentukan keberhasilan proses penetasan telur. Salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya derajat
penetasan telur ikan mas dapat disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya yaitu rendahnya kualitas telur
yang dihasilkan induk ikan mas (Mukti, 2005). Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan dan
mengoptimalkan kualitas benih ikan mas diperlukan suatu pendekatan nutrisi pakan induk. Unsur nutrien yang
harus ada dalam pakan induk ikan antara lain asam lemak terutama asam lemak omega-3 dan vitamin E. Unsur
nutrien yang harus ada dalam pakan induk ikan antara lain vitamin dan asam lemak. Asam lemak esensial dan
vitamin E dibutuhkan secara bersamaan untuk pematangan gonad ikan. Asam lemak esensial dan vitamin E
dapat melindungi unit-unit lemak telur dari kerusakan oleh proses oksidasi yang pada akhirnya dapat
meningkatkan produksi benih yang berkualitas (Darwisito et al., 2008).

Bengstone (2005) menyatakan bahwa ikan mas memerlukan pakan dengan kandungan asam lemak
omega-3 sebesar 0,5-1%/kg pakan untuk meningkatkan pertumbuhan dan kelulushidupannya. Klorofil atau
pigmen utama tumbuhan banyak dimanfaatkan sebagai food suplemen yang dimanfaatkan untuk membantu
mengoptimalkan fungsi metabolik, sistem imunitas, dan menyeimbangkan sistem hormonal. Kandungan nutrisi
dalam klorofil antara lain vitamin E, vitamin C dan vitamin A (Zibril, 2009). Unsur vitamin E merupakan unsur
pembentuk bahan struktur somatik, gonatik dan kualitas telur. Vitamin E sangat berguna untuk proses
reproduksi. Penambahan vitamin E mampu memperbaiki reproduksi pada induk ikan. Kandungan asam lemak
omega-3 memberi pengaruh untuk kematangan gonad, fekunditas, derajat penetasan, kualitas telur dan
kelulushidupan larva (Utiah et al., 2007).

Penelitian ini mencoba mengkombinasikan suplemen pakan yaitu omega-3 dan klorofil dengan
menambahkannya ke dalam pakan induk ikan mas sebagai suatu penerapan teknologi baru. Kombinasi bahan
tersebut diharapkan mampu meningkatkan fekunditas, derajat penetasan, dan kelulushidupan benih ikan mas.
Kandungan berbagai nutrisi yang terdapat pada suplemen pakan yaitu omega-3 dan klorofil tersebut digunakan
sebagai bahan alternatif untuk peningkatan reproduksi induk yang diharapkan mampu meningkatkan fekunditas,
derajat penetasan dan kelulushidupan benih ikan mas (C. carpio, L) agar dapat dihasilkan benih yang
berkualitas. Data yang diperoleh dari hasil penelitian Bharathi et al. (2013) menyatakan bahwa penambahan
asam lemak omega-3 dalam pakan sebanyak 1%/kg pakan dapat meningkatkan pertumbuhan dan kelulushidupan
benih ikan Labeo rohita “Indian Major Carps”. Klorofil atau pigmen utama tumbuhan banyak dimanfaatkan
sebagai food suplement yang dimanfaatkan untuk membantu mengoptimalkan fungsi metabolik, sistem imunitas,
dan menyeimbangkan sistem hormonal. Kandungan nutrisi dalam klorofil antara lain vitamin E, vitamin C dan
vitamin A (Zibril, 2009). Siriwardena (2011) dalam sebuah penelitian menyatakan bahwa ikan mas
membutuhkan pakan yang mengandung vitamin hingga 2%-5% per tubuh kilogram berat ikan.

Il. MATERI DAN METODE PENELITIAN
Ikan Uji

Ikan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah indukan ikan mas (C. carpio, L.) yang berumur 1
tahun. lkan yang djadikan calon induk jantan dengan bobot 986+40,56 g/ekor dengan panjang 37-38 cm dan
induk betina dengan bobot 1101,5+38,17 g/ekor dengan panjang 39-40 cm. Induk yang digunakan berjumlah 24
ekor, 12 ekor induk jantan, 12 ekor induk betina. Induk didapatkan dari Balai Benih lkan, Siwarak. Wadah
pemeliharaan induk ikan berupa kolam semen. Induk jantan dan betina dipelihara pada bak semen secara
terpisah dengan luas setiap petakan 12 x 3 m? dengan padat penebaran 1 ekor/m? dan ketinggian air 40 cm
dengan volume total 1440 L. Wadah untuk penetasan telur sampel adalah akuarium sebanyak 12 buah yang
memiliki volume 100 L.
Pakan Uji

Pakan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah pakan pelet komersial dengan kandungan protein
30% yang ditambah dengan omega-3 dan klorofil. Pakan diberikan sebanyak 3% dari bobot biomass/hari (SNI
01-4266, 2006). Pakan diberikan 2 kali sehari pada pagi hari pukul 09.00 dan sore hari pukul 15.00. Omega-3
dan Klorofil yang berbentuk cair dicampurkan ke dalam pakan dengan cara disemprotkan, masing-masing bahan
ini dicampurkan ke dalam pakan induk ikan mas dengan dosis yang sudah ditentukan pada masing-masing

perlakuan. Komposisi pakan yang digunakan tersaji pada Tabel 1 dan jumlah bahan pakan yang digunakan pada
penelitan tersaji pada Tabel 2.
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Tabel 1. Komposisi Pakan

No. Komposisi Nutrisi Jumlah

1. Protein 30%

2. Lemak 18%

3. Serat Kasar 10%

4. Abu 16%

5. Air 14%

6. Aflatoksin 20 pg/L

7. Vitamin C 50 mg/L

Sumber: PT Cargill Indonesia, 2013

Tabel 2. Jumlah Bahan Pakan

Jumlah
No. Bahan Pakan A B c D
1. Pakan pelet 1000g 1000g 1000g 1000g¢g
2. Omega-3 0 5mL 35mL 6,5mL
3. Klorofil 0 5mL 6,5mL 35mL

Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilakukan di BBI (Balai Benih Ikan) Siwarak, Kabupaten Semarang, Ungaran selama 60
hari. Penelitian dilakukan secara eksperimen yang dilakukan menggunakan rancangan acak lengkap (RAL)
dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan. Susunan perlakuan dalam penelitian ini sebagai berikut :

A : tanpa pemberian kombinasi omega-3 dan klorofil ke dalam pakan;
B : kombinasi 5 mL omega-3 dan 5 mL klorofil/kg pakan;

C : kombinasi 3,5 mL omega-3 dan 6,5 mL klorofil/kg pakan; dan

D : kombinasi 6,5 mL omega-3 dan 3,5 mL Klorofil/kg pakan.

Pemberian omega-3-klorofil ke dalam pakan berdasarkan kebutuhan asam lemak dan vitamin yang
dibutuhkan induk ikan mas (C. carpio, L). Bengstone (2005) menyatakan bahwa ikan mas memerlukan pakan
dengan kandungan asam lemak omega-3 sebesar 0,5-1%/kg pakan untuk meningkatkan pertumbuhan dan
kelangsungan hidupnya. Variabel yang dikaji meliputi nilai fekunditas, derajat penetasan dan kelulushidupan.
Fekunditas

Penentuan fekunditas dilakukan dengan menghitung selisih bobot tubuh induk betina ikan mas saat
matang gonad pada TKG IV sebelum dipijahkan (pra salin) dengan induk betina ikan mas setelah dipijahkan
(pasca salin). Selisih bobot induk betina ikan mas tersebut diasumsikan sebagai bobot gonad induk betina ikan
mas. Berat sebutir telur yang dihasilkan induk betina ikan mas diketahui 0,0002 g (Susanto, 2007). Bobot gonad
yang terdapat pada induk betina kemudian dibagi dengan berat sebutir telur, sehingga diperoleh rumus sebagai
berikut :

lah Telur = Bobot Gonad
) Jumlah Telur = Bobot Sebutir Telur
Dimana :
Bobot Gonad = Bobot Induk Prasalin — Bobot Induk Pasca Salin
Berat Sebutir Telur =0,0002 g

Jumlah Telur

F tas =
ekunditas Bobot Induk Prasalin (Kg)

Derajat Penetasan
Effendie (2002) menyatakan bahwa derajat penetasan dapat ditentukan dengan mengambil sampel telur,
selanjutnya ditetaskan di dalam suatu wadah dan dihitung berapa banyak telur yang menetas dengan rumus :

) Y. Telur yang menetas
Derajat Penetasan = - x 100%
Y. Telur yang ditetaskan

Kelulushidupan
Effendie (2002) menyatakan bahwa kelulushidupan ikan dapat dihitung dengan menggunakan rumus :

Nt
Kelulushidupan = Wx 100%

Keterangan :
N, = Jumlah ikan pada akhir pengamatan
Ng = Jumlah ikan pada awal pengamatan
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Kualitas Air

Parameter kualitas air yang diukur selama penelitian adalah oksigen terlarut (DO), suhu, pH dan amoniak.
Pengukuran kualitas air dilakukan setiap hari selama penelitian.
Analisis Data

Data yang diperoleh dari penelitian yaitu data akan dianalisis dengan sidik ragam (ANOVA) dengan taraf
kepercayaan 95%, apabila terjadi perbedaan yang nyata akan diteruskan dengan uji nilai tengah yaitu uji wilayah
ganda Duncan (Logan, 2010).

Hasil penelitian didapatkan nilai fekunditas, derajat penetasan dan kelulushidupan benih ikan mas
(C. carpio, L) untuk masing-masing perlakuan selama penelitian tersaji pada Tabel 3.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 3. Nilai rata-rata fekunditas, derajat penetasan dan kelulushidupan ikan mas (C. carpio, L)

Perlakuan Variabel
Fekunditas Derajat penetasan (%) Kelulushidupan (%)
A 179.996+6.877° 60,24+1,27° 63,04+3,22°
B 220.590+16.752° 76,58+3,89° 73,19+3,57°
c 219.054+8.308" 74,1446 ,30° 74,78+6,45°
D 222.276+22.562° 81,76+8,11° 84,41+3,40°

Keterangan: Nilai rata-rata pada angka yang berbeda dengan huruf superscript yang berbeda menunjukkan nilai
yang berbeda nyata (P<0,05) menurut uji wilayah ganda Duncan.

Fekunditas

Nilai fekunditas yang lebih tinggi didapatkan pada perlakuan D (kombinasi 6,5 mL omega-3 dan 3,5
mL klorofil/kg pakan) sebesar 222.276+22.2562 dan terendah pada perlakuan A (tanpa kombinasi omega-3 dan
klorofil ke dalam pakan) sebesar 179.996+6.877. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa pakan dengan
kombinasi omega-3 dan klorofil yang berbeda pada perlakuan B, C dan D tidak berpengaruh nyata (P>0,05)
terhadap fekunditas yang dihasilkan oleh seekor induk ikan mas. Hal ini diduga karena induk ikan mas
memperoleh pakan dengan kualitas yang sama sehingga unsur nutrien yang terkandung dalam telur juga hampir
sama meskipun pakan dengan kombinasi omega-3 dan klorofil pada setiap perlakuan berbeda. Syandri et al.
(2008) menyatakan bahwa faktor yang menentukan fekunditas ikan adalah mutu pakan, hormonal dan
lingkungan. Muniarsih (2005) menyatakan bahwa hubungan asam lemak dan vitamin E dalam tubuh ikan
berbanding lurus, semakin tinggi kadar vitamin E makin besar peluang asam lemak untuk tidak teroksidasi,
sehingga makin banyak cadangan asam lemak yang dapat dimanfaatkan untuk perkembangan gonad. Pakan
dengan lemak omega-3 yang lebih tinggi pada perlakuan D mampu meningkatkan fluiditas membran sel dan
prostaglandin telur yang menyebabkan aksi gonadotropin dalam pembentukan telur meningkat sehingga
fekunditas juga meningkat. Darwisito (2006) menyatakan bahwa keberadaan asam lemak esensial omega-3 pada
membran sel apat mempengaruhi ifat fluiditas membran sel serta berfungsi sebagai prekursor kuning telur
senyawa prostaglandin yang berperan sebagai hormon reproduksi. Asam lemak esensial yang terkandung dalam
telur ikan berpengaruh terhadap stadia awal embriogenesis dan menentukan apakah embrio tersebut dapat
berkembang atau tidak (Darwisito, 2006). Nilai fekunditas tertinggi dihasilkan oleh ikan Zebra dengan pakan
yang mengandung kadar lemak omega-3 sebesar 1% dan lemak omega-6 sebesar 2% (Utomo et al., 2005).

Hasil uji wilayah ganda Duncan dari penelitian menunjukkan bahwa pakan dengan kombinasi omega-3
dan klorofil yang berbeda pada perlakuan B, C dan D memberikan hasil yang tidak berbeda nyata (P>0,05)
terhadap fekunditas. Nilai fekunditas yang lebih tinggi terdapat pada perlakuan D (kombinasi 6,5 mL omega-3
dan 3,5 mL klorofil/kg pakan). Hal ini diduga karena pada kombinasi pakan pada perlakuan B, C dan D tersebut
telah mampu memenuhi kebutuhan asam lemak dan vitamin bagi proses reproduksi dibandingkan perlakuan A.
Perkembangan gonad pada ikan membutuhkan hormon gonadotropin yang dilepaskan oleh kelenjar pituitari
yang kemudian terbawa aliran darah masuk ke gonad. Gonadotropin kemudian masuk ke sel teka,
menstimulasi terbentuknya testosteron yang kemudian akan masuk ke sel granulosa untuk dirubah oleh enzim
aromatase menjadi estradiol 17B. Hormon estradiol 17 kemudian masuk ke dalam hati melalui aliran
darah dan merangsang hati untuk mensintesis vitelogenin yang akan dialirkan lewat darah menuju gonad
untuk diserap oleh oosit sehingga penyerapan vitelogenin ini desertai dengan perkembangan diameter telur
(Sumantri 2006).

Derajat Penetasan

Nilai derajat penetasan yang lebih tinggi terdapat pada induk yang diberi perlakuan D (kombinasi 6,5
mL omega-3 dan 3,5 mL klorofil/kg pakan) sebesar 81,76+8,11% dan terendah pada perlakuan A (tanpa
kombinasi omega-3 dan klorofil ke dalam pakan) sebesar 60,24+1,27%. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa
pakan dengan kombinasi omega-3 dan klorofil yang berbeda pada perlakuan B, C dan D menunjukkan nilai yang
tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap derajat penetasan telur yang dihasilkan induk ikan mas. Hal ini diduga
karena induk ikan mas memperoleh pakan dengan kualitas yang sama sehingga unsur nutrien yang terkandung
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dalam telur juga hampir sama meskipun pakan dengan kombinasi omega-3 dan klorofil pada setiap perlakuan
berbeda. Induk ikan patin (Pangasius hypophthalmus) yang diberi pakan mengandung vitamin E 189,65 mg/kg
pakan mampu menghasilkan derajat penetasan telur yang tinggi yaitu 78,77% (Yulfiperius et al., 2003).
Penambahan vitamin C 1200 mg/kg pada pakan induk ikan lele (Clarias sp.) menghasilkan presentase derajat
penetasan telur 83% (Sinjal, 2014). Yulfiperius (2009) menyatakan bahwa ikan mas membutuhkan vitamin A
yang berkisar antara 4000-20000 1U/kg pakan. Vitamin C yang dibutuhkan ikan mas sebesar 30-50 mg/kg pakan.

Yulfiperius et al. (2011) menyatakan bahwa lemak pakan merupakan sumber energi dan pelarut vitamin.
Lemak digunakan sebagai sumber energi pada telur. Cadangan asam lemak yang lebih tinggi terdapat pada
perlakuan D (kombinasi 5 mL omega-3 dan 5 mL klorofil/kg pakan). Kandungan asam lemak pada telur
menentukan keberhasilan embriogenesis yang akan mempengaruhi nilai derajat penetasan (Muniarsih, 2005).

Hubungan antara asam lemak dengan vitamin C dan E pada proses perkembangan embrio merupakan
hubungan mediator. Vitamin C dan E berfungsi sebagai pemelihara keseimbangan metabolik didalam sel dan
sebagai antioksidan intraseluler. Konsentrasi vitamin C dan E rendah, maka asam lemak tidak jenuh juga akan
rendah. Kadar vitamin C dan E yang semakin besar akan meningkatkan peluang asam lemak untuk tidak
teroksidasi, sehingga makin banyak cadangan asam lemak yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber energi
material bagi embrio yang sedang berkembang (Yulfiperius et al., 2011)

Hasil uji wilayah ganda Duncan dari penelitian menunjukkan nilai derajat penetasan dengan kombinasi
yang berbeda pada perlakuan B, C dan D tidak berbeda nyata (P>0,05) akan tetapi berbeda nyata (P<0,05)
terhadap perlakuan A sebagai kontrol. Hal ini diduga karena pakan yang diberikan ke induk ikan mas pada
perlakuan B, C dan D (kombinasi 5 mL omega-3 dan 5 mL Kklorofil/kg pakan) telah mampu memenuhi
kebutuhan asam lemak dan vitamin bagi proses reproduksi. Nilai derajat penetasan yang diperoleh pada
perlakuan A sebagai kontrol (tanpa kombinasi omega-3 dan klorofil ke dalam pakan) terhadap perlakuan lainnya
menunjukkan hasil yang berbeda nyata. Hasil ini menunjukkan bahwa pakan dengan kombinasi omega-3 dan
klorofil pada perlakuan B, C dan D mampu meningkatkan nilai derajat penetasan telur. Utiah et al. (2007)
menyatakan permeabilitas membran sel dipengaruhi oleh fosfolipid yang merupakan lipid aktif yang peranannya
dipengaruhi oleh asam lemak tak jenuh dalam senyawa fosfolipid tersebut. Perubahan fluiditas membran yang
dipengaruhi oleh komposisi asam lemak berbeda yang dapat mempengaruhi metabolisme sel melalui perubahan
aktivitas enzim-enzim yang terdapat pada membran sel. Penelitian Darwisito et al. (2008) menunjukkan bahwa
penambahan vitamin E 150 mg/kg dan minyak ikan 30 g/kg pada pakan menghasilkan derajat penetasan telur
ikan nila sebesar 95,00+2,35%.

Muhammad et al. (2005) menyatakan bahwa faktor lain yang dapat menyebabkan rendahnya derajat
penetasan adalah telur tidak berkembang setelah dibuahi, perubahan kemampuan fisiologis telur saat
embriogenesis. Setyono (2009) juga menyatakan bahwa tidak semua telur yang terbuahi akan menetas menjadi
larva. Telur tidak menetas ini dapat disebabkan oleh kondisi telur yang kurang baik karena adanya campuran air
pada saat pengambilan telur. Penyebab lainnya adalah telur ikan mas yang saling tempel atau saling tindih pada
saat penyebaran di media penetasan sehingga sirkulasi oksigen terganggu akibatnya telur-telur tersebut
kekurangan oksigen dan diikuti kematian. Faktor internal yang juga dapat mempengaruhi rendahnya daya tetas
telur ikan yaitu kualitas dan diameter telur yang diovulasikan, yaitu telur berhasil dibuahi oleh spermatozoa
tetapi embrio tidak dapat berkembang dengan baik. Faktor eksternal yang menentukan terhadap keberhasilan
daya tetas telur, antara lain temperatur air, pH, oksigen terlarut dan lain sebagainya (Aryani et al., 2010).
Kelulushidupan

Nilai kelulushidupan yang tertinggi adalah perlakuan D (kombinasi 6,5 mL omega-3 dan 3,5 mL
klorofil/kg pakan) sebesar 84,41+3,40% dan terendah pada perlakuan A (tanpa kombinasi omega-3 dan klorofil
ke dalam pakan) sebesar 63,04+3,22%. Induk ikan mas pada perlakuan D (kombinasi 6,5 mL omega-3 dan 3,5
mL klorofil/kg pakan) menghasilkan kelulushidupan yang tertinggi dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Hal
ini diduga karena induk ikan mas pada perlakuan D (kombinasi 6,5 mL omega-3 dan 3,5 mL Klorofil/kg pakan)
mendapatkan asupan pakan yang memilki kandungan sama lemak yang tertinggi dibandingkan perlakuan
launnya. Hal ini menyebabkan kandungan asam lemak omega-3 dalam tubuh larva yang baru menetas tidak
terlalu banyak berkurangnya sehingga kandungan asam lemak omega-3 akan menjadi cadangan untuk proses
perkembangan larva selanjutnya sampai larva memperoleh pakan dari luar dengan demikian akan dapat
menjamin kelulushidupan larva sampai habis cadangan pakannya. Muniarsih (2005) menyatakan bahwa kuning
telur merupakan komponen yang mendominasi volume sel telur. Kuning telur merupakan sumber energi pada
saat embriogenesis dan setelah larva menetas.

Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Darwisito et al. (2008) yang menyatakan bahwa pemberian
vitamin E dan minyak ikan pada komposisi nutrisi dalam telur dan larva dari hasil pengamatan
menunjukkan bahwa pemberian vitamin E dan minyak ikan dalam pakan induk ikan nila meningkatkan
kandungan lemak dalam telur, sejalan dengan peningkatan kandungan vitamin E dan minyak ikan dalam
pakan. Asam lemak omega-3 yang diberikan dalam pakan induk mempunyai suatu peranan penting yaitu sebagai
sumber cadangan energi utama yang mempengaruhi kelulushidupan. Proses reproduksi pada tahap awal larva
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belum mendapat pakan dari luar, larva masih mengandalkan kandungan kuning telur sebagai sumber cadangan
energi utama yang mempengaruhi kelulushidupan (Utiah et al., 2007)

Hasil uji wilayah ganda Duncan dari penelitian menunjukkan nilai kelulushidupaan pada perlakuan A
(tanpa kombinasi omega-3 dan Klorofil ke dalam pakan) berbeda nyata (P<0,05) terhadap perlakuan B
(kombinasi 5 mL omega-3 dan 5 mL klorofil/kg pakan), perlakuan C (kombinasi 3,5 mL omega-3 dan 6,5 mL
klorofil/kg pakan), dan perlakuan D (kombinasi 6,5 mL omega-3 dan 3,5 mL klorofil/kg pakan). Bharathi et al.
(2013) menyatakan bahwa penambahan asam lemak omega-3 dalam pakan sebanyak 1%/kg pakan dapat
meningkatkan pertumbuhan dan kelulushidupan benih ikan Labeo rohita “Indian Major Carps”. Utiah et al.
(2007) menyatakan bahwa kombinasi 1,56% asam lemak omega-6 dan 0,78% asam lemak omega-3 yang
ditambahkan ke dalam pakan induk ikan baung mampu menghasilkan derajat penetasan 90+1,08% dan
kelulushidupan 90£4,26%.

Kelulushidupan benih ditentukan oleh cadangan makanan (kuning telur) dan faktor lingkungan antara lain
ketersediaan pakan bagi larva (Muhammad et al., 2005). Larva ikan yang belum mendapatkan pakan dari luar
dan masih mengandalkan kandungan kuning telur sebagai sumber energi utama yang akan mempengaruhi
ketahanan hidup larva (Darwisito, 2006). Sumber energi untuk perkembangan awal larva ikan saat telur menetas
sangat bergantung kepada material telur bawaan yang telah disiapkan oleh induk. Kuning telur merupakan
sumber nutrisi dan energi utama bagi larva selama proses endogeneous feeding, yang dimulai saat fertilisasi dan
berakhir saat larva mulai memperoleh pakan dari luar. Laju penyerapan kuning telur dapat dipengaruhi oleh
kandungan asam lemak omega-3 dan vitamin E yang ditambahkan dalam pakan (Muniarsih, 2005).

Kualitas Air

Selama masa pemeliharaan induk kualitas air didapatkan suhu berkisar antara 24,3-30,4°C, DO berkisar
antara 3,02-4,69 mg/L, pH berkisar antara 6,95-7,98 dan amoniak 0,028-0,031. Nilai kualitas air media
pemeliharaan induk mas yang tersebut di atas masih berada dalam kisaran optimum bagi kehidupan induk ikan
mas. Hal ini sesuai dengan pendapat Ditjen Perikanan Budidaya (2011) yang mengatakan bahwa ikan mas
memerlukan lingkungan perairan dengan dengan kisaran suhu 25-30°C. Konsentrasi oksigen terlarut yang
optimum dalam budidaya ikan mas adalah 5-7 mg/L (Cholik et al., 2005). Titik kematian ikan biasanya terjadi
pada pH 4 (asam) dan pH 11 (basa) (FAO, 2013). Keasaman air (pH) optimum untuk pemeliharaan ikan mas
6,5-8,5 (Ditjen Perikanan Budidaya, 2011). Konsentrasi amoniak yang terdapat pada media budidaya ikan mas
tidak boleh lebih besar dari 0,08 mg/L (Cholik et al., 2005).

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan pada hasil penelitian yaitu pemberian kombinasi omega-3
dan klorofil dengan dosis yang berbeda ke dalam pakan berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap fekunditas, derajat
penetasan dan kelulushidupan benih ikan mas (C. carpio, L), dan pemberian kombinasi 6,5 mL omega-3 dan 3,5
mL Klorofil/kg pakan merupakan kombinasi yang paling efektif dan efisien untuk meningkatkan fekunditas,
derajat penetasan dan kelulushidupan ikan mas (C. carpio, L).

Saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian yang telah dilakukan yaitu pemberian kombinasi
pakan omega-3 dan klorofil ke dalam pakan dengan rasio 1:1 dalam presentase 1%/kg pakan (kombinasi 6,5 mL
omega-3 dan 3,5 mL klorofil/kg pakan) merupakan kombinasi yang dianjurkan dalam upaya meningkatkan
fekunditas induk ikan mas (C. carpio, L). Saran lain yang dapat diberikan yaitu perlu dilakukan penelitian
lanjutan dengan menggunakan pemberian kombinasi pakan omega-3 dan klorofil ke dalam pakan dengan
kombinasi dosis yang berbeda untuk meningkatkan nilai fekunditas, derajat penetasan dan kelulushidupan ikan
mas (C. carpio, L).
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